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Nama   : RITA TUKMAIDA 
Nim   : 1620100171 
Judul   : Strategi Orangtua dalam Membina Kecerdasan Spritual 
Anak Usia Dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silang Kitang 
 
Orangtua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari mereka anak-anak pertama kali menerima pendidikan. Orangtua berperan 
penting bagi pembentukan watak dan kepribadian anak, maksudnya watak dan 
kepribadian tergantung kepada pendidikan awal yang bersal dari orangtua terhadap 
anaknya. Sejak lahir, ibu yang selalu ada disampingnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana gambaran 
kecerdasan Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan 
Silang Kitang, Bagaimana strategi Orangtua dalam membina kecerdasan Spritual 
anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silang Kitang, Apa 
saja kendala yang dihadapi Orangtua dalam membina kecerdasan Spritual anak usia 
dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan Silang Kitang, Bagaimana 
solusi Orangtua dalam mengatasi kendala pembinaan kecerdasan Spritual anak usia 
dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan Silang Kitang 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data yang dibutuhkan 
adalah kepala dusun, orang tua. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan observasi. Teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan adalah 
Perpanjangan keikutsertaan, Ketekunan pengamatan, Triangulasi. Dan teknik 
pengolahan serta analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Klasifikasi 
data, Reduksi, Diskriptif. 
Hasil penelitian ini adalah strategi orangtua dalam membina kecerdasan 
spritual anak usia dini di dusun Sinar Jaya desa Binanga Dua kecamatan Silang 
Kitang terlihat rendah, karena tidak semuannya orangtua antusias akan kecerdasan 
spritual anak. Akan tetapi masih ada juga yang berupaya dalam membentuk strategi 
dalam membina kecerdasan spritual anak yaitu dengan membiasakan anak bersikap 
baik, sering menasehati anak, dan mengajari anak dalam hal membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk. Dan faktor penghambat yang mempengaruhi kecerdasan 
spritual anak terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kesibukan orangtua untuk bekerja diluar rumah guna mencari nafkah dan orangtua 
yang memiliki balita,. Sedangkan faktor eksternalny yaitu lingkungan keluarga, 
masyrakat. Namun yang lebih pesat pengaruhnya terhadap kecerdasan spritual anak 
adalah faktor lingkungan keluarga. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya anak adalah amanah Allah SWT yang dipercayakan 
kepada setiap orangtua. Oleh karena itu, wajib bagi orangtua untuk mengemban 
amanah tersebut dengan baik dan penuh tanggung jawab, salah satunya dengan 
cara dan mendidik anak-anak dengan baik dan benar. Pendidikan anak-anak sejak 
kecil harus mendapat perhatian terutama dalam kecerdasan spritual agar anak-
anak mereka tidak menjadi anak-anak yang lemah iman dan tumbuh dewasa 
menjadi generasi yang shaleh dan shaleha.
1
 
Orangtua wajib memikul tanggung jawab untuk memberikan pendidikan 
yang benar kepada anak dirumah dan didalam lingkungan keluarga, dan 
memelihara mereka dengan cinta dan kasih sayang. Dengan demikian perilaku 
sosial dan pergaulan mereka dengan orang akan bersifat luhur, lembut, dan 
konsisten. Sebaliknya, apabila orangtua melebarkan bagi anak jalan kedurhakaan 
terhadap mereka, terlebih penyimpangan yang ditiru oleh anak-anak, maka neraka 
jahannam menjadi tempat akhir bagi anak lantaran kedurhakaannya, dan juga 
tempat akhir bagi orangtua lantaran ketidak pedulian mereka terhadap anak. 
                                                             
1
Zakiah Dradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 






Orangtua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari mereka anak-anak pertama kali menerima pendidikan. 
Orangtua berperan penting bagi pembentukan watak dan kepribadian anak, 
maksudnya watak dan kepribadian tergantung kepada pendidikan awal yang 
bersal dari orangtua terhadap anaknya. Sejak lahir, ibu yang selalu ada 
disampingnya. Oleh karena itu orangtua harus menanam kecerdasan spritual 
kepada anak agar menjadi orang yang teladan.  
 
                         
                     
Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak 
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 




Startegi yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orangtua kepada 
anak adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara dan membesarkannya 
2. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi hidupnya. 
3. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan pendidikan 
agama dan pendidikan akhlak sesuai dengan ketentuan Allah SWT sebagai 
tujuan akhir hidup muslim.
3
 
                                                             
2
 Yayasan penyelenggara penterjemah, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Jakarta: Karya 
Insan Indonesia, 2004), hlm. 406. 
3





Pandangan diatas menunjukkan betapa perlunya orangtua senantiasa 
memperhatikan  perkembangan dan kemajuan pendidikan anak-anaknya, sebab 
perhatian dan bimbingan yang cukup dari orangtua sangat menunjang bagi 
keberhasilan pendidikan anak. Selanjutnya dikatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembang potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak  mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
4
 
Menurut Abdullah Nashih Ulwah tanggung jawab pertama yang penting 
bagi orang tua terhadap anak-anaknya sebagaimana yang di jelaskan dalam buku 
pendidikan anak dalam islam diantaranya secara global yaitu: tanggung jawab 
pendidikan iman, tanggung jawab pendidikan moral, tanggung jawab pendidikan 
fisik, tanggung jawab pendidikan rasio, tanggung jawab pendidikan kejiwaan, 
tanggung jawab pendidikan sosial dan tanggung jawab pendidikan seksual.
5
 
Kenyataanya banyak orangtua yang berpendapat bahwa tugas 
mencerdaskan anaknya adalah para guru dan instusi pendidikan, pendapat seperti 
ini jelas keliru dan dapat merugikan diri kita sendiri. Bagaimanapun guru, 
sekolah, dan institusi pendidikan lainnya. Hanyalah pihak yang membantu 
mencerdaskan anak-anak kita, pada dasarnya tugas utama mencerdaskan anak 
adalah tugas kita sendiri, orangtua, akan memberikan pengaruh yang positif dalam 
                                                             
4
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grapindon Persada, 2011), 
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pembentukan tanggung jawab dan pengondisian lingkungan keluarga untuk 
mewujudkan anak-anak yang cerdas. Hal ini demikian karena dengan lahirnya 
kesadaran itu, yang semula orangtua hanya pasif bisa menjadi aktif dan secara 
langsung memberikan motivasi yang lebih giat lagi. 
Dari beberapa teori diatas dapat saya simpulkan bahwa strategi orang tua 
dalam membina kecerdasan anak sangat lah penting dimulai sejak anak masih 
dini. Orangtua yang baik adalah orangtua yang mengerti akan kebutuhan anaknya 
baik itu dari fisik maupun yang nonfisik, dan jelaslah kedudukan keluarga 
(orangtua) sangat lah penting dalam proses mendidik anak-anak dengan 
pendidikan islam secara benar, selain itu juga keluarga memegang peran yang 
cukup penting dalam mengembangkan kecerdasan anak mereka bukan hanya di 
bidang spritual saja bahkan dibidang intelektual dan sosial emosional agar ada 
keseimbangan dalam menjalin kehidupannya dimasa depan. 
Dari defenisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa kecerdasan spritual 
menghasilkan orang-orang yang spritual yang tidak saja tangguh dan cakap dalam 
ujian hidup, melainkan ia juga mampu memfungsikan hubungan dengan Allah 
untuk meraih sukses dan kebahagian batin spritual yang bukan lagi terletak disisi 
luar melainkan juga disisi dalam yang dapat kita istilahkan dengan iman-iman 
yang teguh sebagai wujud keyakinan dan kepercayaan yang kuat. 
Menurut Ahmad Muhaimin Azzet jika dikaitkan dengan peranan dan 





pemegang amanah dari Allah dalam upaya membina kecerdasan spritual anak
6
 
yaitu dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Membimbing anak menemukan makna hidup adapun tugas orangtua yaitu: 
a. Membiasakan diri berpikir positif dengan cara terus menerus membangun 
semangat dan rasa optimis dalam menghadapi sesuatu. 
b. Memberikan sesuatu yang baik maksudnya adalah melakukan sesuatu tanpa 
pamrih. 
c. Menggali hikmah disetiap kejadian bahwasanya disetiap kejadian baik atau 
buruk pasti ada kemudahan dikemudian hari 
2. Mengembangkan lima latihan penting 
a. Senang berbuat baik. 
b. Senang menolong orang lain. 
c. Menemukan tujuan hidup. 
d. Turut memikul sebuah misi mulia. 
e. Mempuyai selera humor yang baik. 
3. Melibatkan anak dalam beribadah bagi perkembangan jiwa sang anak. Seperti 
ibadah sholat, puasa, membaca Al-Qur‘an, mengajarkan doa, dan menceritakan 
kisah teladan kisah-kisah Nabi. 
4. Menimati pemandangan alam yang indah maksudnya adalah memberikan 
pemahaman bahwa adanya alam yang indah ini pasti ada yang menciptakan 
dan disinilah orangtua berperan untuk membina anak dalam kecerdasan 
spritual dari keindahan-keindahan alam yang sedang diperhatikan. 
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5. Mengunjungi saudara yang sedang berduka yaitu: 
a. Mengunjungi saudara yang sedang bersedih. 
b. Mengunjungi saudara di panti Asuhan. 
c. Mengunjungi saudara yang sedang sakit. 
d. Mengunjungi saudara yang meninggal. 
e. Mengunjungi saudara dimakam. 
Jadi inti dari mengunjungi saudara yang sedang berduka adalah 
agar anak bisa menemukan makna-makna dalam hidupnya dan dapat 




Alasan peneliti dalam pengambilan judul ini dilatarbelakangi oleh anak 
usia dini yang memiliki kecerdasan spritual yang baik padahal orangtuanya sibuk 
dalam bekerja, sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti strategi apa 
yang telah digunakan oleh para orangtua dalam membina kecerdasan spritual 
anaknya. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Dusun Sinar 
Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silang Kitang Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan sumber hasil observasi yang didapat, sekitar 20 orangtua yang memiliki 
anak usia dini dalam menjalankan strateginya untuk kecerdasan spritual anaknya 
dengan cara membuat anaknya belajar mengaji di tempat orang lain.
8
  Dan 
orangtua lebih mementingkan pekerjaan sehingga tanggung jawab orangtua dalam 
membina kecerdasan anak di bebankan kepada pengasuh, kemudian orangtua 
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membiarkan anak untuk belajar sendiri tanpa pengawasan  orangtua dengan cara 
memberikan ponsel. 
 Setelah melakukan wawancara dengan salah satu orangtua anak yang 
bernama Risma Wati Ritonga pada bulan april peneliti mendapatkan hasil 
wawancara bahwasanya Risma Wati membuat strategi dalam membina 
kecerdasan spritual anak dengan cara menceritakan kisah-kisah nabi setelah 
selesai sholat magrib dan membaca surah pendek sebelum tidur.
9
 
Berdasarkan masalah di atas, peneliti merasa bahwa strategi ini kurang 
efektif untuk membina kecerdasan spritual anak, karena anak lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan orangtua daripada guru mengajinya. 
Dengan demikian menurut peneliti untuk mengatasi masalah startegi 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini, maka peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian kualitatif dengan judul: ―Strategi Orangtua  
Dalam Membina Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini Di Desa Sinar Jaya 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan”. 
B. Fokus Masalah 
Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini meneliti strategi 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini dari segi 
mengenalkan anak pada Allah dengan cara melaksanakan sholat dengan baik dan 
tepat waktu, dan yang berperan dalam pembinaan kecerdasan spritual anak adalah 
orangtua. Penelitian ini dibatasi hanya dengan orangtua yang memiliki anak usia 
dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silang Kitang. 
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C. Batasan Istilah 
Untuk tidak terjadi kesalah pahaman terhadap istilah dalam peneliti ini 
maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus. Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain mengemukakan bahwa strategi adalah suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
10
 
Menurut Yatim Riyanto Strategi merupakan suatu rencana tentang cara-cara 
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi (pengajaran). Jadi strategi yang 
dimaksud dalam pembahasan ini yaitu merencanakan cara yang cocok atau 




2. Pengertian Orangtua 
Orangtua adalah ayah ibu kandung orang yang di anggap tua (cerdik, 
pandai, ahli dan sebagainya),
12
 orang-orang yang di hormati di segani di 
kampung.  Orangtua yang dimaksud adalah orang yang telah memiliki 
keluarga yang mempuyai anak yang menjadi tanggung jawabnya dan berada 
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 Menurut penulis orangtua adalah yang 
bertanggung jawab terhadap segala kebutuhan anak dalam pendidikan. 
3. Pengertian Membina 
Membina adalah mengusahakan supaya lebih baik. Menurut Miftha 
Thoha membina adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan yang 
lebih baik.
14
 Menurut penulis pengertian membina dalam hal ini adalah untuk 
membuat anak mengerti tentang kecerdasan spritual dan mereka mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. 
4. Pengertian Kecerdasan Spritual 
Spritual berkaitan dengan roh, semangat atau jiwa religius yang 
berhubungan dengan agama, keimanan dan kesholehan. Jadi kecerdasan 
spritual adalah kemampuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ibadah 
terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran 
yang bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola pemikiran 
tauhid serta berprinsip hanya karena Allah.
15
 
5. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun  dan 
sejumlah ahli pendidikan anak usia dini yaitu 0-8 tahun. Anak usia dini 
didefenisikan pula sebagai kelompok anak yang bersifat unik. Mereka 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Mansur anak usia dini 
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adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik.
16
 Jadi anak usia dini yang dimaksud disini 
adalah anak yang belum mengerti tentang perbuatan baik dan buruk. 
Dari batasan istilah diatas, maka maksud dari strategi orangtua dalam 
membina kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silang Kitang adalah agar setiap orangtua selalu 
mementingkan pendidikan anak dan membinanya agar anak sampai dewasa 
selalu mengingat Allah baik dalam suka maupun duka. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya 
Desa Binanga dua Kecamatan Silangkitang? 
2. Bagaimana strategi Orangtua dalam membina kecerdasan Spritual anak usia 
dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi Orangtua dalam membina kecerdasan 
Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan 
Silangkitang? 
4. Bagaimana solusi Orangtua dalam mengatasi kendala pembinaan kecerdasan 
Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan 
Silangkitang? 
E. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang 
2. Untuk mengetahui bentuk Strategi Orangtua dalam membina kecerdasan anak 
usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga dua Kecamatan Silangkitang. 
3. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi Orangtua dalam membina 
kecerdasan Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang. 
4. Untuk mengetahui bagaimana solusi Orangtua dalam mengatasi kendala 
pembinaan kecerdasan Spritual anak usia dini di Dusun Sinar Desa Binanga 
dua Jaya Kecamatan Silangkitang. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan baik bagi peneliti sendiri 
maupun orang lain tentang strategi Orangtua dalam membina kecerdasan 
anak usia dini di Desa Sinar Jaya kecamatan Silangkitang. 
2. Secara Praktis 
a. Bahan masukan kepada pendidik khusus nya orangtua dalam melaksanakan 
pendidikan anak. 
b. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan 





c. Untuk melengkapi tugas dan syarat dalam rangka penyelesaian studi untuk 
meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam bagi penulis. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan ini dibuat sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
Bab pertama terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka yang menguraikan tentang strategi 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya 
Kecamatan Silang Kitang. 
Bab ketiga adalah metedologi penelitian yang membahas waktu dan lokasi 
penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/subjek penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, dan teknik 
pengolahan dan analisis data. 
Bab keempat adalah hasil penelitian yang diuraikan temuan umum dan 
temuan khusus dan analisis hasil penelitian dan kecerdasan peneliti. 








A. Kajian Teori 
1. Peran dan Tanggung Jawab Orangtua 
Orangtua adalah ayah dan ibu kandung, orang yang dianggap tua 
(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihormati (disegani) 
di kampung.
17
 Selanjutnya zakiah  dradjat mendefenisikan orangtua yaitu, 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah 
anak mula-mula menerima pendidikan.
18
 Orangtua berasal dari dua kata yaitu 
orang dan tua, orang yaitu manusia, tua adalah ayah dan ibu kandung. 
Orangtua dalam pengertian ini orang yang telah memiliki keluarga 
yang mempuyai anak yang menjadi tanggung jawabnya dan berada dalam 
pengasuhannya.
19
 Orangtua yang dimaksud dalam peneliti yaitu seorang yang 
telah mengasuh dan mendidik anak dan keluarga yang menjadi tanggung 
jawabnya, baik dibidang formal maupun nonformal. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah 
orang yang telah melahirkan dan membesarkan kita. Melahirkan bukan 
sekedar memberikan kebutuhan saja melainkan harus juga memenuhi 
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a) Kewajiban Orangtua 
Agar kesucian anak tidak dikotori oleh warna kesesatan yang 
berdampak kepada perilaku yang menyesatkan dirinya dan oranglain dan 
supaya mereka menjadi anak yang shaleh yang berguna bagi masyarakat, 




1) Mengisi Akidah Ilahiyah ke dalam Jiwa si Anak 
Akidah yang benar dan kuat adalah yang menyelamatkan 
mereka dari kesesatan di dunia dan akhirat, mengajari mereka untuk 
memahami makna akidah atau iman secara benar yang diaplikasikan 
dalam bentuk ibadah sebagai strategi dalam mendekatkan dirinya 
kepada Allah. Pembinaan dapat dimulai dari sejak bayi  lahir kebumi 
ini dengan cara membacakan kalimat azan ketelinganya jika bayi itu 
laki-laki, dan kalimat iqamat jika dia perempuan atau kedua-duanya 
dengan kalimat azan ditelinga kanan dan iqamat di telinga kirinya. 
2) Memberi nama yang baik 
Pemberian nama merupakan cermin kepribadian dan kedalam 
pendidikan pemberinya dan nama adalah gambaran singkat bagi 
pemiliknya, oleh karena itu pemberi nama bagi seorang anak sebagai 
hamba Allah adalah suatu yang penting. 
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3) Menghitankan anak 
Khitan diartikan dengan sunat atau menyunat. Yaitu 
memotong bagian tertentu dai ujung alat vital laki-laki dan 
perempuan. Hal ini di syari‘atkan dalam Islam sebagai sunah nabi 
Ibrahim as, khitan adalah suatu fitrah manusia sebagai perwujudan 
dan kemuliannya di sisi Allah dan membedakannya dengan 
makhluk-makhluk lain. Maksudnya adalah perilaku mensucikan 
badan. Orangtua yang memiliki tanggung jawab membina anak 
sesuai dengan yang diamatkan Allah, memiliki kewajiban 
menciptakan tubuh dan jiwa anak yang suci. Salah satu strategi 
untuk itu adalah dengan melaksanakan khitan terhadap anaknya. 
4) Membekali anak dengan ilmu pengetahuan 
Agar masa depan anak tidak terlunta-lunta melainkan hidup 
layak sejahtera, maka salah satu strategi orangtua adalah membekali 
anaknya dengan ilmu pengetahuan, karena semua mengakui bahwa 
ilmu adalah modal bagi seseorang untuk hidup selamat, tidak hanya 
di dunia tetapi untuk kehidupannya kelak di akhirat. 
5) Mendidiknya menjadi anak yang berakhlak  
Setiap orangtua mengharapkan anaknya menjadi anak yang 
shaleh yang mendoakannya, disayangi dan disenangi semua orang, 
karakter anak yang seperti itu memberi kebanggaan  dan kebahagian 





adalah yang memiliki budi pekerti, sopan dan santun atau disebut 
juga yang berakhlak mulia. 
1. Bukhari. Kitab: jenazah. Bab: jika anak kecil masuk islam lalu mati apakah 
wajib dishalati?, apakah islam wajib diperkenalkan kepada anak kecil. No 
hadits: 1270 
 
ث ََ ََكاَنََحدَّ ََوِإْن َُكلََِّمْولُوٍدَُمتَ َوًّفى َناَأَبُوَالَْيَماِنََأْخبَ رَنَاَُشَعْيٌبَقَاَلَاْبُنَِشَهاٍبَُيَصلَّىََعَلى
ْسََلَمََأْوَأَبُوُهََخاصًَّةََوِإنَْ ْسََلِمََيدَِّعيَأَبَ َواُهَاْْلِ َكاَنْتَََِلَغيٍَّةَِمْنََأْجِلَأَنَُّوَُوِلَدََعَلىَِفْطرَِةَاْْلِ
ْسََلِمَِإَذاَاْستَ َهلَََّصارًِخاَُصلَِّيََعَلْيِوََوََلَُيَصلَّىََعَلىََمْنَََلََيْسَتِهل َِمْنَأُمَ  ُوََعَلىََغْْيَِاْْلِ
 َأْجِلَأَنَُّوَِسْقٌطَفَِإنََّأَبَاَُىرَيْ رََةََرِضَيَاللَُّوََعْنوَُ
َيُوَلُدََعَلىَاْلِفْطرَِةََفأَبَ َواُهََكاَنَُُيَدُِّثَقَاَلَالنَِّب ََصلَّىَاللَُّوََعَلْيِوََوَسلََّمَ َماَِمْنََمْولُوٍدَِإَلَّ
ََكَماَتُ ْنَتُجَاْلَبِهيَمُةَََبِيَمًةَََجَْعاَءََىْلَُتُِس وَنَِفيَها ِمْنََيُ َهوَِّدانِِوََأْوَيُ َنصِّرَانِِوََأْوَُُيَجَِّسانِِو
يَ ُقوُلَأَبُوَُىرَيْ رََةََرِضَيَاللَُّوََعْنوَُ  َجْدَعاَءَُُثََّ
َها }  { ِفْطرََةَاللَِّوَالَِِّتََفطََرَالنَّاَسََعَلي ْ
 اْْليَةََ
(BUKHARI - 1270) : Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, Ibnu Syihab: "Setiap anak yang wafat 
wajib dishalatkan sekalipun anak hasil zina karena dia dilahirkan dalam keadaan 
fithrah Islam, jika kedua orangnya mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya 
yang mengaku beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam selama 
anak itu ketika dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak dishalatkan 
bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan suara (menangis) 
karena dianggap keguguran sebelum sempurna, berdasarkan perkataan Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu yang menceritakan bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada seorang anakpun yang terlahir 
kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 





'anhu berkata, (mengutip firman Allah QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagai 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu").
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b) Peranan Orangtua dalam Mendidik Anak 
1) Peranan Ibu 
Orangtua memegang peranan penting terhadap anak-anaknya 
sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya, ibulah 
yang memberi minuman dan makanan, memelihara dan selalu 
bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak 
lebih cinta kepada ibunya dari pada anggota keluarga lainnya. 
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan 
dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu seorang 
ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai mendidik anak-
anaknya. 
(a) Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota 
keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam 
pendidikan anak-anaknya adalah :
22
 
(b) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
(c) Pengasuh dan pemelihara 
(d) Tempat mencurahkan isi hati 
(e) Pembimbing hubungan pribadi 
(f) Pendidik dalam segi-segi emosional 
 
                                                             
21




 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis  (Bandung: PT Remaja 





2) Peranan Ayah 
Disamping ibu seorang ayahpun memegang peranan yang 
penting pula, anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi 
posisinya dalam keluarga. Kegiatan seorang ayah terhadap 
pekerjaannya sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya. 
Ditinjau dari fungsi dan tugas nya sebagai ayah, bahwa peranan ayah 
dalam pendidikan anak-anak yang lebih dominan adalah:
23
 
(a) Menafkahi kebutuhan keluarganya 
(b) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
(c) Pelindung terhadap ancaman dari luar 
(d) Hakim atau pengadilan jika terjadi perselisihan 
(e) Pendidik dalam segi-segi rasional 
Dalam Islam anak adalah amanah Allah sekaligus titipan 
yang harus dijaga. Firman Allah dalam Al-Qur‘an surah Al-Kahfi 
ayat 46 yang berbunyi: 
                        
           
Artinya: harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
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 Dilihat dari ajaran Islam anak adalah amanah Allah. 
Amanah wajib dipertanggung jawab kan, setiap orangtua akan 
diminta pertanggung jawaban atas anak-anak mereka pada hari 
kiamat. Jelas tanggung jawab orangtua orangtua terhadap anak tidak 
kecil. Secara umum tanggung jawab itu adalah penyelenggaraan 
pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak-anak tentang 
agama,  maka kedua orangtua dapat terbebas dari beban pertanggung 
jawaban serta dapat  memperbaiki keadaan anak. Sehingga penyejuk 
hati  kedua orangtua mereka, baik didunia maupun diakhirat. Tuhan 
memperintahkan agar setiap orangtua menjaga keluarganya dari 
siksa neraka. Firman Allah dalam Al-Qur‘an surah At-Tahrim ayat 6 
berbunyi: 
                   
                         
          
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.25 
Dalam ayat diatas agar manusia selalu mengadakan 
pengawasan terhadap dirinya dan anggota keluarganya agar tidak 
terjerumus kedalam lingkungan merusak akhlak dan moral anak. 
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Akhlak yang rusak bisa berakibatkan hilangnya peradaban serta 
dapat menghilangkan jati diri suatu bangsa dan rasa malu dari anak. 
Tanggung jawab orangtua terhadap anak yang sangat berat, untuk itu 
orangtua mempuyai kewajiban untuk mendidik anak-anaknya agar 
memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Karena anak 
merupakan anggota keluarga, maka ayat tersebut menjadi dalil atas 
kewajiban orangtua untuk mengajar, mendidik dan membimbing 
anak-anaknya.  
Kedudukan orangtua dalam pendidikan dilingkungan 
keluarga sangat menentukan masa depan anaknya. Karena peran 
kedua orangtua memiliki arti yang sangat penting dalam proses 
pembentukan watak seorang anak. Peran seorang ibu yang lebih 
memiliki kedekatan psikologis dengan anak, dimana seorang ibu 
telah mengandung kurang lebih selama sembilan bulan kemudian 
dilanjutkan menyususi nya selama lebih kurang dua tahun, 
merawatnya dengan penuh kasih sayang. Demikian pula bapak yang 
merupakan seorang kepala rumah tangga yang sangat menentukan 
terhadap keluarga dan juga anak-anaknya. Tentu saja, peran dan 
kewajiban masing-masing memiliki peran dan kewenangan sendiri 
melengkapi demi kemajuan dan masa depan anak. 
Peran orangtua dalam mendampingi dan mendidik anak, 
orangtua dapat berperan sebagai guru yang dapat mendidik dengan 





menciptakan dialog yang sehat, tempat untuk mencurahkan isi hati. 
Apabila dialog yang sehat ini dikembangkan, anak-anak akan 




Setiap orangtua tentu menginginkan anaknya menjadi orang 
yang berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak 
yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat 
berketerampilan, cerdas, pandai dan beriman. Dapat dibayangkan 
betapa pentingnya strategi orangtua bagi seorang anak. Tanpa 
orangtua mungkin seorang anak akan terlantar, tidak ada yang 
bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidiknya. Orangtua 
merupakan pendidik pertama yang memberikan bimbingan kepada 
anaknya sesuai dengan falsafah hidup baru dan kemampuan yang 
dimilikinya. Dari merekalah anak menerima pendidikan secara 
kodrat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Zakiah 
Drajat. 
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari keadaan dan perhatian yang dari pengetahuan 
mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana sekitarnya 
memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. 
Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
                                                             
26









Orangtua memegang peranan penting dalam rumah tangga. 
Sejak anak dilahirkan ibunyalah yang selalu disampingnya. Oleh 
karena itu seorang anak meniru perangai dan kebiasaan ibunya, 
seorang anak akan lebih dekat dengan ibunya, jika ibu menjalankan 
tugasnya dengan baik, kenyataan ini berlaku dalam kehidupan 
keluarga dan rumah tangga bagaimanapun keadaannya, anak tetap 
mengharapkan orangtuanya dan sebaliknya orangtua juga 
mengharapkan kedamaian hidup dan ketentraman bersama dengan 
anak-anaknya. 
c) Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Keberhasilan Kecerdasan 
Spritual Anak 
Keluarga adalah suatu institusi yang terbentuk karena ikatan 
perkawinan antara sepasang suami istri untuk hidup bersama, dalam 
membina mahligai rumah tangga untuk mencapai keluarga sakinah dalm 
lindungan dan ridho Allah SWT. Adapun Tanggung jawab orangtua 
dalam pendidikan, maka orangtua adalah pendidik pertama dan utama 
dalam keluarga. Bagi anak, orangtua adalah model yang harus di tiru dan 
di teladani. Sebagai model orangtua seharusnya memberikan contoh yang 
terbaik bagi anak dalam keluarga, sikap dan perilaku orangtua harus 
mencerminkan akhlak yang mulia, oleh karena itu islam mengajarkan 
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kepada orangtua agar selalu mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja 
kepada anak mereka.
28
 Adapun tanggungjawab orangtua terhadap 
keberhasilan kecerdasan spritual anak adalah sebagai berikut: 
1) Anugrah Tuhan kepada Orangtua 
Anak sebagai anugrah tuhan kepada orangtua merupakan 
sebuah karunia yang berharga dimana saat anak dilahirkan, membuat 
orang disekitarnya bahagia, menyayangi, dan senang dengan 
keberadaannya, semua mengharpkan kebaikan dan akan selalu 
bersama sang anak, orangtua berharap agar anak bisa menjadi anak 
yang baik dan berguna. Sebagai orangtua keberhasilan anak adalah 
hal yang paling membahagiakan bagi orangtua dan bersyukur bisa 
mendidik anak dengan baik.  
2) Mendapat Pendidikan yang pertama kali dari Orangtua 
Seorang anak mendapat pelajaran dalam kehidupan untuk 
pertama kalinya adalah dari orangtuanya, seorang anak bayi yang 
lahir kedunia ini masih murni, polos dan belum mengerti apa-apa. 
Menurut John Locke dalam buku Ja‘far Siddik seorang filosof bangsa 
Inggris bahwa manusia dilahirkan kepermukaan bumi ini bagaikan 
kertas yang masih putih yang belum tertulis dan sepenuhnya siap 
menerima apapun yang dikehendaki penulisnya.
29
   
Ahmad. Kitab: musnad sahabat yang banyak meriwayatkan 
hadits. Bab: musnad Abdullah bin amru bin al-ash ra. No hadits: 6402 
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ِه قَالَ  ِرو بِْن ُشَعْيٍب َعْن َأِبيِه َعْن َجّدِ اُر بُْن َداُوٍد َعْن ََعْ ثَنَا َسوَّ ثَنَا َوِكيٌع َحدَّ  َحدَّ
َ ُمُروا  ُ عَلَْيِه َوَسَّلَّ ِ َصَّلَّ اَّللَّ ا قَاَل َرُسوُل اَّللَّ َذا بَلَُغوا َعْْشً
ِ
ْبًعا َواْْضِبُوُُهْ عَلَْْيَا ا َذا بَلَُغوا س َ
ِ
ََلِة ا ِصْبَيانَُُكْ ِِبلصَّ
 َوفَّرِقُوا بَيََْنُْم ِِف الَْمَضاِجعِ 
َزَة َوَأخْ  اٌر َأبُو َْحْ ْْحَِن ِِف َهَذا الَْحِديِث َسوَّ ُد بُْن َعْبِد الرَّ َفاِويُّ ُمَحمَّ َطأَ ِفيهِ قَاَل َأِِب َوقَاَل الطُّ  
(AHMAD - 6402) : Telah menceritakan kepada kami Waqi' telah menceritakan 
kepada kami Sawwar bin Dawud dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari 
kakeknya, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
"Suruhlah anak-anak kecil kalian untuk melaksanakan shalat pada sa'at mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka (karena meninggalkannya) pada saat 
berumur sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka." Ayahku berkata; 
dan At Thufawi Muhammad bin Abdurrahman berkomentar; dalam hadits ini 




2. Konsep Dasar Kecerdasan Spritual 
Dalam literatur Islam ada beberapa kata yang apabila ditinjau dari 
pengertian etimologi memiliki pengertian yang sama atau dekat dengan 
kecerdasan, antara lain: Al-fathanah atau al-fithana. Yang artinya cerdas juga 
memiliki makna yang sama dengan al fahm (paham) lawan dari al-ghabawah 
(bodoh) dan al-kayyis memiliki makna sama dengan al-‘aqil (cerdas). 
Rasulullah Saw mendefenisikan kecerdasan dengan menggunakan kata al-
kayyis.  
Secara etimologis kecerdasan spritual terdiri dari dua kata yaitu 
kecerdasan dan spritual, kecerdasan berasal dari kata cerdas, yakni 
sempurnanya akal budi untuk berpikir mengerti atau tajam pikiran, 
kecerdasan sendiri diartikan perihal cerdas. Kesempurnaan akal budi dan 
kepandaian ketajaman pikiran.
31
 Jadi kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
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untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju 




Sedangkan menurut Ari Ginanjar Agustian, ―kecerdasan spritual (SQ)  
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku 
dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah 
menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah‖.
33
 Kecerdasan spritual 
merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna 
dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain. Kecerdasan yang memfasilitasi suatu dialog antara akal dan emosi, 
antara pikiran dan tubuh, menyediakan titik tumpu bagi pertumbuhan dan 
perubahan, menyediakan pusat pemberi makna yang aktif dan menyatu bagi 
diri. 
SQ adalah kecerdasan yang berada di bagian diri yang dalam, 
berhubungan dengan kearifan diluar ego atau pikiran sadar. SQ adalah 
kecerdasan yang dengannya kita tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, 
tetapi juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. SQ adalah pemahaman 
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kita, yang mendalam dan intuitif akan makna dan nilai. SQ adalah hati nurani 
kita, yang mampu membuat kita lebih cerdas secara spritual beragama. 
―Apabila anda memiliki kecerdasan spritual, anda menjadi lebih sadar tentang 
‗gambaran besar‘ atau gambaran menyeluruh tentang diri sendiri, jagad raya, 
dan kedudukan serta panggilan anda didalamnya. Firman Allah dalam Al-
Qur‘an  Suroh Al-Imran ayat 190-191. 
                                
                           
                        
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka.
34
 
Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan sesuatu. 
Kecerdasan tidak hanya terbatas pada ketajaman berpikir atau otak saja, 
namun kecerdasan juga meliputi kemampuan memecahkan masalah-masalah 
yang abstrak . Jp. Chaplin kemudian merumuskan tiga dimensi kecerdasan, 
yaitu: (1) kemampuan menghadapi dan menyusaikan diri terhadap situasi 
yang baru secara tepat dan efektif, (2)  kemampuan menggunakan konsep 
yang abstrak secara efektif, yang meliputi empat unsur, seperti memahami, 
berpendapat, mengontrol, dan mengkritis, (3) kemampuan memahami 
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pertalian-pertalian dan belajar cepat sekali. Sedangkan spritual berasal dari 
kata ―sprit‖ yang berarti semangat, sprit dapat juga diartikan kehidupan, 




Jadi secara etimologis, kecerdasan spritual adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan kesempurnaan perkembangan kejiwaan, rohani, batin, dan 
moral. Jadi secara etimologis, kecerdasan spritual adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan kesempurnaan perkembangan kejiwaan, rohani, batin, 
mental serta moral seseorang. Kecerdasan spritual atau Sq adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lainnya. SQ 
adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara 
efektif. Bahkan SQ adalah kecerdasan tertinggi kita. 
Kecerdasan spritual adalah kemampuan untuk memberikan makna 
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 
yang bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola pikir tauhid 
serta bersprinsip hanya kepada Allah. Kecerdasan ruhaniah adalah 
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya atau bisikan 
kebenaran yang mengilahi dalam cara dirinya yang mengambil keputusan 
atau melakukan pilihan-pilihan, berempati, dan beradaptasi. Kecerdasan 
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ruhaniah sangat ditentukan oleh upaya untuk membersihkan dan memberikan 
pencerahan qalbu sehingga mampu memberikan nasehat dan arah tindakan 
serta caranya kita mengambil keputusan. Qalbu harus senantiasa berada pada 




Qalbu inilah yang sebenarnya merupakan pusat kendali semua gerak 
anggota tubuh manusia. Ia adalah raja bagi semua anggota tubuh yang lain. 
Semua aktivitas manusia berada di bawah kendalinya. Jika qalbu ini sudah 
baik, maka gerak dan aktivitas anggota tubuh yang lain akan baik pula, 
demikian juga sebaliknya. Dan hati ini merupakan cermin dari pada tingkah 
laku (akhlak) seseorang.  
Oleh sebab itu kecerdasan spritual merupakan kecerdasan yang 
berasal dari dalam hati, menjadikan individu kreatif ketika menghadapi 
masalah pribadi, dan mencoba melihat makna yang terkandung di dalamnya, 
serta menyelesaikannya dengan baik agar memperoleh ketenangan dan 
kedamaian hati. Kecerdasan spritual menjadikan individu mampu memaknai 
setiap kegiatannya sebagai ibadah. Intinya kecerdasan spritual adalah 
kecerdasan untuk menemukan makna dibalik kehidupan. Fenomene krisis 
manusia yang sering terjadi sangat sulit jika hanya didekati dengan 
pendekatan intelektual dan moral saja, namun perlu juga melalui pendidikan 
spritual yang justru dipandang sebagai intinya. Pada kenyataannya di segala 
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krisis pengenalan diri kita terhadap (Allah SWT). Oleh karena itu, untuk 
mengatasinya perlu menciptakan manusia yang cerdas secara spritual.  
a) Faktor Mempengaruhi Pembentukan Kecerdasan Spritual 
Pembentukan kecerdasan spritual tentunya tidak serta merta dapat 
dilakukan secara instan, namun harus dilakukan melalui proses yang 
bertahap dan berkesinambungan. Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi pembentukan kecerdasan spritual diantaranya yaitu: 
1) Selalu merasakan kehadiran Allah 
Merasakan kehadiran Allah berarti menyadari bahwa Allah 
senantiasa bersamanya, bahkan seluruh detak hatinya diketahui dan 
dicatat Allah tanpa ada satupun yang tercecer. Melalui kesadaran 
akan kehadiran Allah maka nilai-nilai moral akan terpelihara karena 
seluruh tindakan yang berasal dari pilihan qalbunya mendapat 
pancaran nur Ilahi. Hal ini akan melahirkan kemampuan untuk 
memilih atau mengambil keputusan dalam bersikap berdasarkan 
prinsip keimanan.
37
 Seseorang yang memiliki kecerdasan spritual 
tinggi akan selalu menempuh jalan yang tidak mengandung resiko, 
sehingga hidupnya terhindar dari segala sesuatu yang tidak 
diinginkan.  
2) Berpikir tentang hari Kiamat 
Ruh seorang muslim niscaya akan kembali hidup, bila dirinya 
mau merenungkan dan selalu memikirkan hari kiamat. Dikarenakan 
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dengan banyak memikiran hari kiamat diri kita akan terdorong untuk 
selalu bersikap istiqomah dan bersungguh –sungguh dalam 
mengharap ridha Allah SWT. Tidak diragukan lagi bahwa jika 
seorang mukmin membayangkan peristiwa-peristiwa di hari akhir, 
maka ia akan takut kepada Allah. Mereka membayangkan hitungan 
amal perbuatan mereka sehingga mereka mampu untuk selalu 
mengontrol perbuatannya dan secara otomatis akan mempengaruhi 
amal ibadahnya serta berusaha lebih dekat kepada Allah SWT. 
3) Konsisten dan Komitmen dalam Takwallah 
Tidak ada terapi yang paling bagus dalam rangka 
menghidupkan ruh manusia, kecuali dengan menanamkan sikap 
mental dan takwallah dalam hati seseorang. Takwa disini dalam 
pengertian munculnya rasa takut kepada Allah SWT, jangan-jangan 
dirinya tidak dapat melaksanakn segenap perintah-Nya atau jangan-
jangan dirinya tidak dapat meninggalkan segala apa yang telah 
dilarang-Nya. Artinya, rasa takut seorang hamba hanya wajib 
diberikan kepada Allah SWT, sehingga dari rasa takutnya kepada 
Allah itu nantinya dapat komitmen ketakwaan yang kemudian 
ditindak lanjuti dengan konsisten ketakwaan, sebagai manifestasi 
dari Hasbii ―Rabbi  jallullah, maa fi qalbi ghairullah‖ ( cukup bagiku 







4) Konsisten dan komitmen dalam beribadah 
Guna menghidupkan ruh kita supaya tetap dalam pijakan 
tauhid, maka tidak ada sikap mental yang baik kecuali menanamkan 
rasa komitmen pengabdian yang di tindak lanjuti dengan sikap 
konsisten dalam pengabdiannya. Karenanya agama Islam 
mengajarkan kepada umatnya mengenai adanya konseptual ibadah 
kepada Allah SWT dengan dua kategori yang dapat berdampak baik 
buat si pelaku ibadah manusia maupun yang berada disekitar si 
pelaku ibadah, yakni ibadah mahdiah dan ibadah ghairu mahdiah, 
seorang muslim harus komitmen dan konsisten dengan ibadahnya. 
Sebab tanpa komitmen dan konsisten dengan ibadahnya, ruh seorang 
manusia dapat hidup dalam kegersangan.
38
 
5) Berdzikir dan berdoa kepada Allah 
Dzikir memberikan makna kesadaran diri, secara sadar dan 
penuh tanggung jawab untuk melanjutkan misi hidup yang dinamis 
yaitu memberi makna melalui amal-amal shaleh. Orang yang 
berdzikir sadar bahwa dirinya selalu ditatap oleh Allah. Baginya ada 
kamera TV yaitu kamera malaikat (kamera spritual) sehingga dengan 
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b) Pentingnya Kecerdasan Spritual 
Dari faktor-faktor mempengaruhi kecerdasan spritual, dapat 
diindikasikan bahwa seseorang yang mempuyai kecerdasan spritual tinggi 
akan tampak baik dari segi fisik maupun psikologisnya. 
(1) Beriman dan Beraqidah yang Kokoh 
Salah satu indikator bahwa seseorang memiliki kecerdasan 
spritual adalah apabila dirinya memiliki iman yang kokoh serta 
hatinya bersih dari segala macam penyakit hati, termasuk pula bersih 
dari semua keinginan yang buruk. Maka untuk menuju kepuncak 
spritual, seseorang dituntut untuk meneguhkan keimanan serta 
senantiasa membersihkan dan menjaga kebersihannya. 
Seseorang dapat dikatakan beriman sempurna apabila 
memenuhi unsur keimanan diatas. Apabila seseorang mengakui 
dalam hatinya tentang keberadaan Allah, tetapi tidak diikrarkan 
dengan lisan tetapi dibuktikan dengan amal perbuatan, maka orang 
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai mukmin yang sempurna. 
Sebab unsur keimanan tersebut merupakan kesehatan yang utuh dan 
tidak dapat dipisahkan.  
 Beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang sangat 
mendasar bagi seseorang, Allah memerintahkan agar ummat 
manusia beriman kepadanya, sebagaimana Allah SWT berfirman 





                           
                        
                    
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
39
 
Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa bila kita ingkar 
kepada Allah, maka akan mengalami kesesatan yang nyata. Orang 
yang sesat tidak akan merasakan kebahagian dalam hidup. Oleh 
karena itu, beriman kepada Allah sesungguhnya adalah untuk 
kebaikan manusia. 
(2) Beribadah kepada Allah 
Secara harfiah ibadah berasal dari bahasa Arab, yang berarti 
penyembahan. Dalam pengertian yang lebih luas ibadah adalah 
―segala bentuk pengabdian yang ditujukan kepada Allah semata 
yang diawali oleh niat. 
Semua yang kita perbuat dalam kehidupan sehari-hari tidak 
lepas dari berhubungan dengan Allah dan dengan sesama manusia 
atau yang sering kita sebut dengan hablu minallah wa hablu 
minannas. Agar hubungan tersebut terjaga, maka apa saja yang harus 
dilakukan yang hubungannya dengan Allah dan apa saja yang harus 
dilakukan sesama manusia. Semua itu dilakukan dalam rangka 
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beribadah kepada Allah. Ibadah langsung kepada Allah disebut 
dengan ibadah mahadha dan ibadah tidak langsung disebut ibadah 
ghairu mahadha. 
3. Perkembangan Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini secara umum adalah anak-anak di bawah 
usia 6 tahun. Pemerintah melalui UU Depdiknas mendefenisikan anak usia 
dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun. Sedangkan menurut Al-
Rasyidi, secara teoritis yang digolongkan sebagai anak usia dini adalah anak 
yang berusia antara 0-8 tahun.
40
 Pada saat anak usia dini inilah yang 
dinamakan pada fase golden age karena masa ini sangat menentukan seperti 
apa mereka kelak jika dewasa baik dari segi fisik, mental maupun kecerdasan. 
Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, 
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai 




Perkembangan Anak Usia Dini Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 
 
No Ruang Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
2-3 Tahun 
1 Agama dan Moral 1 Mulai meniru gerakan berdoa/sembahyang 
sesuai agamanya 
2 Mulai memahami kapan mengucapkan 
salam, terima kasih , maaf dan sebagainya. 
2 Motorik kasar 1. Berjalan sambil berjinjit 
2. Melompat kedepan dan kebelakang dengan 
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3. Melempar dan mengkap bola 
4. Menari mengikuti irama 
5. Naik turun tangga atau tempat yang lebih 
tinggi/rendah dengan berpegangan 
3 Motorik halus 1. Meremas kertas atau kain dengan 
menggerakkan lima jari 
2. Melipat kain/kertas meskipun belum rapi 
3. Menggunting kertas tanpa pola 
4. Koordinasi jari tangan cukup baik untuk 
memegang benda pipih seperti sikat gigi 
dan sendok 
4 Kesehatan dan 
perilaku 
Keselamatan 
1. Berat badan sesuai tingkat usia 
2. Tinggi badan sesuai tingkat usia 
3. Berat badan sesuai dengan standar tinggi 
badan 
4. Lingkar kepala sesuai tingkat usia 
5. Mencuci, membilas dan mengelap ketika 
cuci tangan tanpa bantuan 
6. Memberitahu orang dewasa bila sakit 
7. Mencuci atau mengganti alat makan bila 
jatuh 
Sumber tabel: Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional  




4. Pembinaan kecerdasan anak usia dini 
a) Tujuan pembinaan kecerdasan spritual 
Yang menjadi dasar dan fungsi pembinaan kecerdasan spritual 
adalah Al-quran dan sunnah Rasulullah SAW, dalam Al-quran ada banyak 
ayat-ayat yang menyerukan agar orangtua selalu menjaga, melindungi, 
mendidik, seluruh anak-anaknya, seperti dalam Al-quran  suroh at-Tahrim 
ayat 6 yaitu: 
                                  





Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari  api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 




Berdasarkan penjelasan ayat tersebut sangat jelas bahwa tujuan 
utama orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak itu sangat 
penting sekali dimana jika orangtua tidak melakukan strategi maka anak 
akan terabaikan dan menjadikan generasi yang tidak berkualitas, 
sebaliknya jika orangtua melaksanakan strategi maka anaknya akan 
menjadi pribadi yang bermanfaat baik bagi diri maupun bagi orangtuanya 
dan orang lain. 
b) Strategi Orangtua dalam Membina Kecerdasan Spritual 
Strategi secara harfiah berasal dari kata ―strategi‖ dapat diartikan 
sebagai seni (art) melaksanakan stragem yakni siasat atau rencana, 
sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
43
 
Istilah stategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia, 
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia 
strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus yang di inginkan.
44
  Strategi yang dimaksud adalah upaya 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini, gunanya agar 
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anak bisa menjadi orang yang bisa mengetahui baik dan buruk nya 
kehidupan.  
Jadi strategi yang dimaksud adalah suatu rencana tentang cara-cara 
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi (pengajaran),  jadi strategi yaitu 
merencanakan cara yang cocok atau baik dalam pendayagunaan potensi 
pembinaan anak usia dini dalam kecerdasan spritualnya. Adapun strategi 




1) Orangtua menjadi teladan spritual yang baik 
Orangtua yang hendak membina kecerdasan spritual anak 
seharusnya sudah mampu memahami dan mengalami kesadaran 
spritual, bahkan dia juga sudah menginternalisasikan nilai-nilai 
spritual kedalam diri anak. Individu sudah bisa menghadirkan Tuhan 
dalam setiap perilakunya. Artinya, dia menjalankan semua perintah 
Allah dan menjauhi semua larangannya. Menemukan makna 
hidupnya. Maksudnya adalah sebelum kita mengajarkan, menanamkan 
dan mengembangkan kecerdasan spritual anak, maka terlebih dahulu 
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2) Bantulah anak untuk merumuskan misi hidupnya 
Membantu anak untuk merumuskan misi hidupnya perlu 
dilakukan oleh orangtua karena biasanya anak masih merasa bingung 
dan belum mempuyai banyak pengalaman. Di sini lah peran orangtua 
yang sudah banyak pengalaman sangat penting dalam membantu 
merumuskan misi hidup anak. 
3) Membaca kitab suci bersama dan jelaskan maknanya dalam kehidupan 
Untuk membina kecerdasan spritual anak, maka harus 
meluangkan waktu untuk mempelajari kitab suci Al-Qur‘an dengan 
lebih mendalam karna ketika anak sudah mempuyai kebiasaan waktu 
untuk membaca dan mencoba untuk memahami apa yang terkandung 
dalam Al-Qur‘an, maka secara otomatis anak juga mengetahui ajaran 
agamanya. 
4) Ceritakan kisah-kisah mulai dari tokoh-tokoh spritual 
Metode bercerita suatu pelajaran terhadap anak memang 
sangat berpengaruh positif. Hal ini karena melihat masa anak-anak 
adalah masa eksplorasi dan anak juga pun senang ketika mereka 
mendengar cerita. Oleh karena itu metode ini dapat digunakan untuk 
menceritakan kisah-kisah tokoh spritual karena dapat 





Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
46
 
Pembinaan jiwa spritual anak ini adalah implementasi dari 
penanaman nilai-nilai keagamaan yang tujuannya adalah dapat 
memahami, menghayati, mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara 
menyeluruh dengan cakrawala berfikir yang luas akhirnya dapat 
menghiasi dimensi spritualnya dengan cahaya ketuhanan. Nilai-nilai 
keagamaan yang sangat penting untuk ditanamkan kepada anak dalam 
membina dimensi spritualnya di antaranya sebagai berikut: 
1) Penanaman takwa melalui ibadah shalat, puasa, mengaji dan lainnya. 
2) Pengajaran berdoa setiap akan melakukan sesuatu apapun. 
3) Pembentukan kesabaran. 
4) Penanaman amal sholeh. 
5) Pembentukan ajaran istiqomah. 
Seperti yang disampaikan Hamdan Rajih bahwa kiat-kiat 
dalam membimbing dan mendidik anak menjadi lebih cerdas secara 
spritual dan beradab sebagai berikut: 
1) Mengajarkan Al-quran 
2) Melatih pelaksanaan Shalat 
3) Melatih berpuasa 
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4) Mengajak bersama anak untuk bermain memanfaatkan metode 
dakwah Rasulullah SAW yaitu metode pendekatan keteladanan, 
memaksimalkan pemanfaatan waktu dan peluang bersama anak 
untuk memberikan pengarahan, sikap adil terhadap anak-anak, 
mendoakan kebaikan untuk anak-anak, mengaktifkan potensi berfikir 
anak, dan mengembangkan mental anak.
47
 
Pendidikan yang diberikan kepada anak-anak yang harus 
dilaksanakan orangtua sebagai penanggung jawab utama bagi 
kelangsungan kehidupan anak-anak mereka dalam pandangan Islam 
mencakup beberapa aspek, seperti yang tercantum dalam surat 
Luqman ayat 13-19 sebagai berikut ini: 
                            
                            
                            
                            
                                
                             
                               
                                
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                            
            
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 14. dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15. dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 17. Hai anakku, 
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
48
 
1) Pembinaan iman dan tauhid (ayat 13-16) 
2) Pembinaan akhlak (ayat 14, 15, 18 dan 19) 
3) Pembinaan ibadah (ayat 17) 
4) Pembinaan kepribadian dan sosial anak (ayat 16-17) 
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c) Kendala-kendala Orangtua dalam Membina Kecerdasan Spritual 
Anak Usia Dini 
Membina anak atau untuk membina kecrdasan spritual anak pasti 
muncul kendala-kendala yang menghambat anak untuk pertumbuhannya. 
Tidak sedikit kendala yang akan dialami oleh orangtua dalam menghadapi 
anaknya. Bisa jadi lantaran komunikasi yang tidak terjalin. Padahal 
komunikasi merupakan proses aktif yang menuntut adanya pengirim yang 
memberikan sandi atau merumuskan pesan. Komunikasi juga menuntut 
adanya seorang penerima yang manafsirkan sandi atau pesan tersebut. 
Banyak isyarat non linguistik yang dapat membantu atau menghambat 
pengirim dan penerima dalam berkomunikasi.
49
 Hambatan atau kendala-
kendala itu dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Kendala Internal  
Kendala internal yaitu kendala yang berasal dari dalam diri 
pribadi anak. Kendala-kendala itu dapat berupa sikap anak yang 
tidak mau di didik  atau sikap melawan terhadap orangtua. Menurut 
Mulyadi, perilaku anak yang berbohong juga dapat dilakukan anak 
dengan cara menambah atau mengurangi kata yang sebenarnya 
terjadi. Itu dilakukan karena anak ingin merasa aman atau 
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Untuk mengatasinya bisa diberikan perhatian yang llebih 
kepada si anak dengan cara yang benar, sebab kadang orangtua salah 
mengartikan perhatian penuh kepada si anak. Memberikan perhatian 
penuh bakan berarti memberikan sepenuhnya apa yang ia minta. 
Sedangkan kendala internal menurut Syaiful Bahri Djamarah 
menerangkan sebagai berikut: 
(a) Perbedaan Biologis  
Tidak dapat dipungkiri bahwa aspek biologis juga 
merupakan aspek yang penting yang terkadang menjadi kendala 
atau hambatan anak dalam pembinaan akhlah anak usia dini. 
Sebab di dunia ini tidak ada seorang pun yang memiliki jasmani 
yang persis sama, meskipun dalam satu keturunan. Anak 
kembar dari satu sel telur pun memiliki jasmani yang berlainan. 
Tidak heran bila seseorang yang mengatakan bahwa anak 
kembar itu serupa tetapi tidak sama. Artinya, dalam hal-hal 
tertentu anak kembar memiliki kesamaan dan perbedaan.
51
  
(b) Perbedaan Intelektual  
Menurut Suharsimi dan Whitherington yakni, seseorang 
dikatan inteligen apabila orang yang bersangkutan mempunyai 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat tanpa 
mengalami satu masalah. Itu berarti, seseorang yang sukar 
beradaptasi dan banyak mengalami masalah dikatakan tidak 
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inteligen. Willian Stern mengatakan bahwa intelegensi 
merupakan daya menyesuaikan diri secara mudah dengan 
keadaan baru dengan menggunakan bahan-bahan pikiran yang 
ada menurut tujuannya. 
Jadi, dapat dipahami bahwa inteligensi adalah 
kemampuan untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, dan kemampuan untuk 
memahami hubungan mempelajarinya dengan cepat.    
(c) Perbedaan Psikologis 
Ahli psikologi dan pendidikan serta semua orang 
berpendapat bahwa setiap anak manusia berbeda secara lahir 
dan batin. Jangankan pada aspek biologis, pada aspek psikologi 
pun anak manusia berlainan.  
Pada anak usia dini perbedaan ini tidak dapat dihindari, 
disebabkan pembawaan dan lingkungan anak yang berlainan 
anatara yang satu dengan yang lainnya. Persoalan psikologi ini 
memang sangat kompleks, sebab menyangkut apa yang ada di 
dalam jiwa dan perasaan anak. Salah satu cara agar setiap 
permasalahan yang ditemukan dalam membina anak dapat 
terselesaikan dengan cara menumbuhkan kepercayaan diri dan 
mencintai dengan sepenuh hati dapat membuat anak usia dini 









2) Kendala Eksternal 
Kendala eksternal yaitu kendala yang berasal dari luar diri 
pribadi anak. Kendaa-kendala  itu dapat berupa cara orang tua 
membina anak dengan keras atau orangtua yang tidak memberikan 
contoh yang baik kepada anak. Misalnya orangtua suka berkata tidak 
jujur atau berbohong kepada anak. Sehingga anak juga menjadi 
terbiasa untuk berbohong.
53
 Jika orangtua mengetahui anaknya 
berbohong, hendaknya orangtua tidak memarahi atau menghukum 
anak, tetapi orangtua menasehati anak bahwa kebohongan itu tidak 
baik.  
Selain masalah komunikasi, dalam kondisi yang lainpun 
kadang acap kali terjadi, anak hidup serumah dengan orang tua, 
namun tidak mendapatkan kehangatan kebersamaan, sehingga 
mempengaruhi karakternya dan membuat si anak menjadi pribadi 
yang murung dan kadang sulit untuk berkata jujur dengan 
keadaannya. Dengan masalah yang demikian adanya, maka anak 
akan sulit untuk terbuka dengan temannya dan akan membuat anak 
lebih cenderung untuk tidak berkata jujur terhadap keadaan yang 
dialaminya. Maka pembentukan karakter akan semakin sulit 
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terbentuk dengan baik dan berpengaruh pada kecerdasan spritual 
anak.  
Untuk menyelesaikan persoalan yang begitu kompleks 
terhadap masalah anak, orangtua harus mengetahui kondisi anak 
agar orangtua mengetahui langkah apa yang mau ditempuh. 
Mohammad Fauzil Adhim memberikan penjelasan cara memarahi 
anak dengan bijak sebagai berikut: 
Nabi Muhammad SAW melarang orangtua memarahi anak yang 
memecahkan piring karena sesuatu ada ajalnya, termasuk piring, 
Nabi SAW juga pernah menegur sahabat yang melarang anak kecil 
bermain pasir, ketika Umma al-Fadhl merenggut anaknya secara 
kasar karena pipis di dada Nabi SAW, dengan tegas beliau 
menegur, ―pakaian yang kotor ini dapat dibersihkan dengan air.  
Tetapi apa yang dapat menghiangkan kekeruhan jiwa anak ini 




Dari pemaparan di atas, orangtua di ingatkan bahwa 
memarahi atau memberikan peringatan harus mengetahui keadaan 
atau kondisi, jangan sampai akan membekas pada jiwa anak, 
sehingga perkembangan  karakter anak terganggu. Dengan 
demkian pemecahan dari setiap persoalannya adalah harus 
mendeteksi terlebuh dahulu keadaan serta permasalahan yang 
dihadapi oleh anak, setelah itu baru dilakukan pendekatan dari hati 
ke hati. Sebab tanpa ada kekuatan hati, ilmu yang kita memiliki tak 
banyak memberi arti. Dengan demikian penggulangannya adalah 
dengan komunikasi yang baik dan pendekatan yang tepat pula.  
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B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan strategi orangtua dalam membina 
kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Rosmani Siregar, Skripsi dengan judul ―Peran Orangtua dalam Pembinaan 
Akhlak Anak Remaja di Desa Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas‖. Penelitian ini menyatakan bahwa peranan orangtua dalam pembinaan 
akhlak anak di Desa Aek Nabara Tonga. Hal ini dapat dilihat bahwa orangtua 
sebagai pembina menempatkan anak sebagai suatu subjek 
pembinaan.
55
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif. 
2. Zulhifzi Pulungan, Skripsi dengan judul ―Efektivitasi Komunikasi Orangtua 
dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Desa Tangga Bosi II Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal‖ Penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas 
Komunikasi Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak di Desa Tangga Bosi 
II Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah bisa di katakan 
baik.
56
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3. Ahmad afandi, Skripsi dengan judul ―Peranan Masyrakat dalam Pembinaan 
Akhlak Anak di Desa Tobangkaluang Kecamatan Batang Natal‖. Peneliti 
menyatakan bahwa Peranan Masyrakat dalam Pembinaan Akhlak Anak di 
Desa Tombangkaluang Kecamatan Batang Natal Sudah dikategorikan baik, 
Karena anak sudah menjalankan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-
hari.
57
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat studi 
kasus. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu: 
Penelitian terdahulu membahas tentang pembinaan akhlak sedangkan 
penelitian ini membahas tentang pembinaan kecerdasan spritual. Penelitian 
terdahulu membahas tentang peranan masyarakat dalam membina akhlak anak 
sedangkan penelitian ini membahas tentang strategi orangtua dalam membina 
akhlak anak usia dini. Penelitian terdahulu dengan penelitian penulis berbeda 
lokasi penelitiannya. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu: 
Penelitian terdahulu dan penelitian ini membahas bagaimana membina 
anak menjadi anak yang shaleh dan shaleha. Penelitian terdahulu dan penelitian 
ini sama membahas bagaimana peranan penting orangtua dalam perkembangan 
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C. Kerangka Pikir  
Sejalan dengan landasan teori yang telah ditemukan, maka dapat dilihat 
kerangka pikirnya pada bagan di bawah ini, berikut adalah gambaran Pembinaan 
Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 





































































Gambaran Pembinaan Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini di Dusun Sinar Jaya Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silangkitang 
YANG BERTANGGUNG JAWAB : 
AYAH & IBU 
PERAN AYAH: 
1 Sumber Kekuasaan di dalam keluarga 
2 Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia 
luar 
3 Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
4 Pelindung terhadap ancaman dari luar 
5 Hakim atau  yang mengadili jika terjadi perselisihan 
6 Pendidik dalam segi-segi rasional 
PERAN IBU : 
1 Sumber dan pemberi rasa kasih sayang  
2 Pengasuh dan pemelihara 
3 Tempat mencurahkan isi hati 
4 Pengatur kehidupan dalam rumah tangga 
5 Pembimbing hubungan pribadi 
6 Pendidik dalam segi-segi emosional 
 
Kewajiban Orangtua Terhadap Pembinaan Kecerdasan 
Spritual Anak Usia Dini 
1 Mengisi akidah ilahiyah kedalam jiwa si anak 
2 Memberi nama yang baik 
3 Menghitankan anak 
4 Membekali anak dengan ilmu pengetahuan 
5 Mendidiknya menjadi anak yang berakhlak 
PEMBINAAN KECERDASAN 
SPRITUAL ANAK USIA DINI 
Strategi Orangtua dalam Membina Kecerdasan Spritual : 
1 Orangtua menjadi teladan spritual yang baik 
2 Membantu anak untuk merumuskan misi hidupnya 
3 Membaca kitab suci Al-Qur‘an bersama dan menjelaskannya 
makna dalam kehidupan 







METODOLOGI PENELITIAN  
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli Tahun 2020 sampai bulan 
Januari Tahun 2021 di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
2. Lokasi 
Penelitian ini di laksanakan di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang merupakan desa yang memiliki banyak anak usia dini. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
kualitatif. Dan penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskriptifkan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok.
58
 Yang di maksud penelitian fenomena logis disini adalah 
penulis mendeskriptifkan secara faktual dan sistematis mengenai eksistensi 
Strategi Orang Tua dalam membina kecerdasan anak usia dini Dusun Sinar 
Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan. Disamping itu penulis juga akan menggambarkan bagaimana strategi 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini dan apa saja 
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faktor pendukung dan penghambat strategi orangtua dalam membina 
kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun Sinar Jaya Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan metode fenomena logis yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan 
menggunakan logika ilmiah dan model penelitian ini yaitu studi kasus.
59
  
Berdasarkan metodeh ini, peneliti menggunakan metode fenomena logis 
yakni penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
dilapangan secara murni apa adanya sesuai konteks penelitian. 
  Penulis mendekripsikan tentang bagaimana strategi orangtua dalam 
membina kecerdasan anak usia di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
C. Unit Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui strategi yang dilakukan orangtua dalam membina kecerdasan spritual 
anak usia dini. Unit analisis tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi dipilih 
berdasarkan pertimbangan, dalam hal ini unit analisis ditetapkan sebanyak 20 
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D. Sumber Data 
Secara operasional sumber data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh.
61
  Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu: 
1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penulis 
penelitian ini, yaitu. Orangtua, yang memiliki anak usia dini di Desa Sinar 
Jaya. 
Tabel 3.1 
Jumlah Orangtua Yang Menjadi Unit Analisis 
 
No Nama Orangtua Nama Anak Usia Anak 
1. Tuti alawiyah Aidil 5 tahun 
2. Netti Indah 5 tahun 
3. Lili soraya Radid 3 tahun 
4. Safrida Khairul 6 tahun 
5. Risma wati Nabila 4 tahun 
6. Tuti Putri 3 tahun 
7. Hidayah Khoulah 3 tahun 
8. Hani Mutia 5 tahun 
9. Hotma Alfi 5 tahun 
10. Sofiah Rifki 3 tahun 
11. Irda Galih 2 tahun 
12. Ria Fahmi 2 tahun 
13. Karni Khanza 1 tahun 
14. Tukma Ubay 3 tahun 
15. Yanti Zahra 6 tahun 
16. Elmi Dzikri 2 tahun 
17. Der Gibran 1 tahun 
18. Murni Atta 5 tahun 
19. Lena Mahira 3 tahun 
20. Rukiah Hafizd 2 tahun 
Sumber: Data Administrasi Dusun Sinar Jaya 2020 
2. Data skunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah 
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kepala dusun, tokoh agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat di desa Sinar 
Jaya. 
Tabel 3.2 
Jumlah Perangkat Desa Yang Menjadi Data Pelengkap 
 
No  Nama  Data pelengkap 
1 Yasir Alkhoirot Dalimunthe Kepala dusun 
2 Siir Dalimunthe Tokoh masyarakat 
3 H. Syahbela Dalimunthe Tokoh agama 
4 H. Tarzan Tokoh adat 
Sumber: Data dari Kepala Dusun Sinar Jaya 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan penelitian 
digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca 
indera lainnya terhadap objek penelitian.
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  Observasi yang dilaksanakan terjun 
ke lokasi peneliti dan melakukan pengamatan secara langsung (participant 
observation) tentang strategi orangtua dalam membina kecerdasan anak usia 
dini di Dusun Sinar Jaya Kecamatan Silang Kitang Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki 
komunikasi langsung antar penyelidik dengan subjek atau responden, dan 
menemukan jawaban dengan cara bertatap muka. Dan wawancara juga dapat 
                                                             





diartikan suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan peneliti dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang 
diwawancarai, wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.
63
 
Wawancara yang penulis maksud disini adalah melakukan 
serangkaian komunikasi atau tanya jawab dengan orangtua, ayah dan ibu yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang strategi orangtua dalam 
membina kecerdasan spritual anak usia dini di dusun Sinar Jaya.  
F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan dari data penelitian ini, maka peneliti 
membuat langkah-langkah teknik penjamin keabsahan data berdasarkan teknik 
yang dikemukakan oleh Moleong yaitu sebagai berikut:
64
 
1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu penulis harus ikut serta menentukan dalam 
penentuan dalam penentuan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut 
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 
keikutsertaan penulis pada latar penulis. 
2. Ketekunan pengamatan, yaitu menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 
penulis memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dan sesuai. 
3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang digunakan penulis dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
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pengecekan atau dapat juga digunakan penulis sebagai pembanding atas data 
tersebut. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah salah satu langka penting dalam rangka 
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan data akan 
menentukan kita kearah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-teknik yang 
tepat.
65
 Setelah data terkumpul, maka dilaksanakan pengelolaan dan data dan 
analisis data secara kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagaimana 
dikemukakan oleh Lexy J. Meolong sebagai berikut:
66
 
1. Klasifikasi data yaitu menyeleksi data mengelompokkannya sesuai dengan 
topik-topik pembahasan. 
2. Reduksi, data yang diperoleh dari lapangan dirulis dalam bentuk uraian yang 
sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkumkan dan dipilih hal-hal 
yang pokok, dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi gambaran 
tentang hasil pengamatan dan wawancara. 
3. Diskriptif data yang menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
sistematis pembahasan. 
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A. Temuan Umum 
1. Keadaan Geografis 
Dusun Sinar Jaya Adalah Salah satu Dusun di Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dengan luas wilayah 
18 Ha. Jarak Dusun Sinar Jaya dari Desa Binanga Dua 9 KM, untuk lebih 
jelasnya batas-batas Dusun Sinar Jaya adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Tanjung Raya 
b) Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Sinar Bulan 
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan perkebunan PT STA  
d) Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Sungai Dua 
Dusun Sinar Jaya terdiri dari daerah pemukiman, perkebunan rakyat 
dan perkebunan PT. Kondisi alamnya adalah rendah dan perbukitan sehingga 
cocok untuk areal pertanian. Pertanian rakyat yang ditanami dengan karet, 
kelapa sawit dan sayur-sayuran itulah sumber utama mata pencarian penduduk 
Dusun Sinar Jaya. Sedangkan keadaan iklimnya adalah iklim tropis dengan dua 
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau.
67
 
2. Keadaan penduduk 
Penduduk Dusun Sinar Jaya berjumlah 59 kartu keluarga yang terdiri 
dari 413 jiwa dan anak usia dini terdiri dari 20 jiwa anak. 
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Keadaan Penduduk Dusun Sinar Jaya Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani  87 % 
2 PNS 3 % 
3 Pedagang  10 % 
 Total  100% 
Sumber: data administrasi dusun Sinar Jaya 2020 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keadaan penduduk 
pekerjaan petani berjumlah 87%, dan keadaan penduduk pekerjaan PNS 
berjumlah 3%, dan keadaan penduduk yang pekerjaannya sebagai pedangan 
10% maka dapat disimpulkan  sebagian besar penduduk dusun Sinar Jaya Desa 
Binanga Dua adalah bertani. 
3. Agama dan pendidikan 
a) Agama  
Masyarakat dusun Sinar Jaya 100% beragama Islam. Untuk 
menunjang peribadatan masyarakatnya, Dusun Sinar Jaya memiliki 1 buah 
masjid. 
b) Pendidikan  
Adapun tingkat pendidikan masyrakat di Dusun Sinar Jaya 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Jenjang Pendidikan Masyrakat Dusun Sinar Jaya 
No  Jenjang Pendidikan  Jumlah 
1 Perguruan tinggi 8 % 
2 SMA sederajat 63 %  
3 SMP/Tsnawiyah 12 % 
4 SD 17 % 
 Total 100% 





B. Temuan Khusus 
1. Gambaran Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini di Dusun Sinar Jaya 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang 
Kecerdasan spritual orang berbeda-beda, ketika seseorang selalu 
melaksanakan perintah Allah maka ia telah berada dalam tingkat spritual 
yang tinggi sebaliknya orang meninggalkan suruhan perintah Allah maka ia 
berada dalam kondisi spritual yang rendah yang menyebabkan jiwanya kotor 
dan sulit menerima kebenaran dan dia tidak mendengarkan apa nasehat dari 
yang lebih banyak pengetahuannya dari pada dirinya sendiri. Kecerdasan 
spritual adalah kecerdasan jiwa yang dapat mebantu seseorang membangun 
dirinya secara utuh. Kecerdasan spritual tidak bergantung pada budaya atau 
nilai, peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spritual anak usia 
dini di dusun sinar jaya. 
Adapun gambaran kecerdasan spritual anak usia dini di desa sinar jaya 
kecamatan Silangkitang yaitu masih rendah dan masih harus dibina dan 
dalam proses pencerdasan harus ada peran orang tua. Pada dasarnya 
gambaran kecerdasan spritual anak usia dini itu akan terlihat dari cara pola 
asuh orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak, orangtua yang 
memiliki keimanan yang tinggi akan menanamkan dasar-dasar keimanan 
kepada anaknya dengan cara membiasakan anak dalam melaksanakan 
kegiatan, seperti membaca bismillah. Jadi gambaran kecerdasan anak usia 
dini akan terlihat ketika peneliti melakukan wawancara dengan orangtua yang 





masalah akhlah. Adapun gambaran anak usia dini dilihat dari segi keimanan, 
ibadah dan akhlah adalah sebagai berikut: 
a) Masalah Keimanan 
Keimaan anak usia dini di Dusun Sinar Jaya tergantung 
bagaimana cara orang tua dalam mendidiknya, disebabkan anak yang 
berusia 0-6 tahun itu masih bersifat meniru, itu terlihat dari wawancara 
penulis dengan orangtua yang memiliki anak berusia 4 tahun yang   
bernama Hidayah. 
 ―saya sudah mulai menanamkan dasar-dasar keimanan itu 
walaupun anak saya masih kecil dengan saya selalu 





Kemudian wawancara dengan ibu Karni yang mengatakan bahwa: 





Wawancara penulis dengan ibu Hotma yang mengungkapkan 
―saya tidak sempat dalam menanamkan keimanan kepada anak 





Wawancara penulis dengan ibu Sofiah yang mengatakan 
―keimanana anak akan dibentuk pada saat ia telah masuk sekolah 




Kemudian wawancara penulis dengan ibu Peko 
―untuk apa saya harus bersusah payah dalam menanamkan 
keimanan kepada anak saya, keimanan itu akan tumbuh ketika ia 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
anak usia dini yang bernama Khoulah ―bahwa anak tersebut sebelum 
melakukan kegiatan selalu mengawalinya dengan Bismillah‖ jadi anak 
tersebut melakukannya sebab orangtua membiasakan anaknya dalam 
melakukan kegiatan selalu di awali dengan Bismillah. 
Kesimpulan yang penulis dapat dari hasil wawancara dengan 
orangtua dalam masalah keimanan anak usia dini itu terlihat dari peranan 
orangtua dalam menanamkan masalah keimanan, keimanan anak usia 
dini dapat terlihat dari bagaimana pola asuh orangtua dalam membina 
kecerdasan spritual anak usia dini, karena anak usia dini itu masih 
bersifat meniru, mereka akan melakukan apa yang dikerjakan oleh orang 
yang ada disekitar mereka. 
Sebenarnya keimanan itu sangat penting bagi anak-anak, sebab 
keimanan itu merupakan pondasi awal untuk membentuk kepercayaan 
kepada Allah SWT sehingga tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang 
dilarang oleh Allah SWT. 
b) Masalah Ibadah 
Kalau berbicara masalah ibadah anak usia dini di dusun Sinar 
Jaya masih bersifat meniru mereka belum mengetahui bahwa ibadah 
sholat itu wajib, seperti wawancara penulis dengan orangtua yang 
bernama ibu Hidayah 
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―anak saya akan melaksanakan sholat ketika dia melihat saya 
sholat ataupun ketika ayahnya membawa dia sholat ke Masjid, 
anak saya juga mengetahui gerakan sholat dikarenakan dia 
melihat ayah dan ibunya sholat, kalau tentang bacaan sholat 
anak saya hanya tahu membaca al-Fatiha saja, dikarenakan saya 
dan ayahnya belum mengajari tentang bacaannya, kami masih 





Wawancara dengan ibu karni yang mengatakan  
―dalam masalah ibadah anak saya lebih sering melaksanakan 
sholat magrib, dikarenakan saya belum membiasakan anak saya 
dalam melaksanakan sholat, dia akan sholat ketika dia melihat 
orang yang disekitarnya sholat, dalam masalah gerakan sholat 





Wawancara dengan ibu Hotma yang mengungkapkan 
―Masalah ibadah anak usia dini saya terutama dalam sholat itu 
tergantung pada kakaknya sebab saya disibukkan dengan 
bekerja, jadi waktu anak usia dini saya lebih banyak bersama 
kakaknya daripada bersama saya, kalau masalah gerakan sholat 




Wawancara penulis dengan Sofia yang berpendapat bahwa 
―Masalah beribadah anak saya akan terbentuk dengan seiring 
bertambahnya usia , kalau dia sudah besar pasti dengan 





Wawancara penulis dengan ibu Peko yang mengatakan bahwa 
―Anak saya terkadang sholat kalau dia melihat temannya sholat, 
saya tidak terlalu memperhatikan anak saya, karena saya sibuk 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap anak yang bernama Alfi bahwa dalam gerakan sholat anak 
tersebut sudah mengetahuinya dikarenakan dia melihat orang yang ada di 
sekitarnya. Kemudian pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
anak yang bernama Nazwa bahwa anak tersebut sudah bisa 
menghapalkan beberapa ayat Al-Quran di karenakan orangtua yang 
sering mendengarkan kepada anaknya murottal. 
Kesimpulan yang peneliti dapat dari hasil wawancara dengan 
orangtua dalam masalah ibadah anak usia dini itu juga terlihat dari pola 
asuh orangtuanya, anak akan rajin beribadah apabila orangtuanya sering 
mengingatkannya dan terus memantaunya, begitu juga sebalikny apabila 
orangtua sibuk bekerja dan tidak memperhatikan masalah ibadah anak, 
maka anak tidak akan melaksanakan ibadahnya. Karena anak belum 
mengetahui apakah ibadah sholat itu wajib. 
Kalau dilihat dari perkataan sebagian orangtua yang berpendapat 
masalah ibadah anaknya, berarti si anak tidak pernah disuruh untuk 
menjalani ibadah jangankan disuruh diperhatikan saja jarang karena 
mereka sibuk dengan pekerjaannya seharusnya yang paling berperan agar 
anaknya tetap beribadah adalah orangtua. Kalau saja orangtua 
memperhatikan ibadah anaknya walau sudah adzan tidak ada anak yang 
masih di luar untuk bermain malahan mereka sudah ada di rumah untuk 






c) Masalah Akhlak 
Akhlak menempati posisi yang paling penting bagi anak dalam 
islam pendidikan anak dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan dalam orangtua. Perilaku sopan santun orangtua dalam hubungan 
dan pergaulan antara ibu dan bapak, anak-anak mereka dan perlakuan 
orangtua terhadap orang lain di dalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat akan menjadi contoh bagi anak.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua yang bernama 
Safrida: 
 ―bahwa saya berperan hanya menyekolahkan anak saya di 
lembaga pendidikan bukan di dalam keluarga, dan akhlak anak 
saya itu baik-baik saja dan tidak pernah mengerjakan hal-hal 
yang tidak baik dan ketika anak saya sudah sekolah pasti 




Kesimpulan yang peneliti dapat dari hasil wawancara dengan 
orangtua dalam akhlak bahwa akhlak anaknya akan tetap baik-baik saja 
dan peran dalam mencerdaskan anak hanya disekolah saja dan tugas 
orangtua hanya bekerja dan menyekolahkan anaknya saja. 
2. Strategi Orangtua Dalam Membina Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini 
Di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang 
a. Strategi pembiasaan 
Strategi pembiasaan yaitu menurut Ibn Sina mengatakan bahwa 
pembiasaan adalah salah satu strategi pengajaran yang paling efektif, 
khususnya dalam membina kecerdasan anak. Cara tersebut secara umum 
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dilakukan dengan pembiasaan dan teladan yang disesuaikan dengan 
perkembangan jiwa si anak. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua bernama Irda 
sebagai berikut: 
 ―bahwa saya kurang membiasakan dan mencontohkan akhlak, nilai-
nilai, sholat tepat waktu atau karakter yang baik pada anak saya, ini 





Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua yang bernama 
Netti sebagai berikut:  
―bahwa saya kurang membiasakan anak dalam belajar mengaji dan 
sholat tepat waktu dikarena saya yang tidak sekolah mengakibatkan 
saya kurang paham dalam membina kecerdasan spritual anak, akan 





Wawancara penulis dengan orangtua yang bernama  Lili sebagai 
berikut: 
―strategi yang saya lakukan dalam membina kecerdasan spritual 





Wawancara penulis dengan orangtua yang bernama Tuti sebagai 
berikut: 
―strategi yang saya lakukan pada anak saya agar kecerdasan 
spritualnya terbina dengan cara saya selalu mencontohkan tentang 
selalu menyandarkan diri kepada Allah, misalnya barang dia hilang 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa orangtua disini ada yang 
membiasakan dengan cara mengaji setelah sholat magrib dan ada juga 
yang hanya berpatokan pada guru mengaji saja, dan ada juga yang kurang 
membiasakan dan mencontohkan nilai-nilai kecerdasan spritual kepada 
anaknya dan hanya melibatkan kepada guru mengaji saja tanpa dan 
pengulangan di rumah. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua dari Zahra yang 
bernama Sriyanti sebagai berikut: 
 ―bahwa saya memberikan nilai-nilai kebaikan pada anak saya 
dengan memberikan arahan dan bimbingan didalam keluarga dengan 
sedikit waktu dikarenakan saya yang mempunyai balita dan saya 




Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua dari Nazwa yang 
bernama Risma sebagai berikut: 
 ―bahwa saya memberikan nilai-nilai agama pada anak saya dengan 
cara membuat anak Les mengaji dan saya akan mengulang pelajaran 
anak saya dirumah dengan cara memberikan perhatian penuh dan 
kasih sayang kepada anak saya agar dia selalu mengingat nilai-nilai 
kebaikan, saya membuat anak saya les mengaji di karenakan saya 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa orangtua tetap memberikan perhatian 
kepada anak tapi tidak sepenuhnya dikarenakan orangtua memiliki balita 
dan sibuk bekerja diluar rumah mencari nafkah. 
b. Kerja sama orangtua dengan guru mengaji (masyarakat) 
Melalui masyarakat yaitu mempersiapkan seseoramg (anak) agar ia 
bisa hidup dalam kehidupan sempurna, hidup dengan bahagia, cinta tanah 
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air, kuat jasmaninya, baik akhlaknya, cara berfikirnya mempunyai 
perasaan halus, ahli dalam tugasnya, dan mampu hidup dengan usahanya 
sendiri. 
Tingkat pendidikan (akademis maupun non akademis) dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang mempunyai peranan yang cukup 
besar dalam membentuk sifat dan karakter seseorang. Semakin tinggi 
pengetahuan dan wawasan seseorang tentulah orang akan menjadi lebih 
arif dan bijaksana. 
Melalui masyarakat tersebut banyak menarik perhatian para ahli 
pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi/sumbangan yang 
diberikan faktor tersebut terhadap karakter anak. Adanya pengaruh dari 
dalam diri anak merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat 
perbuatan anak adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan di 
sadarinya, anak merasakan suatu kebutuhan untuk menjadi karakter yang 
baik. Orangtua harus berusaha mengarahkan anak dengan upaya untuk 
mencapainya. 
Sebelum anak masuk lingkungan sekolah, bahkan ketika dalam 
kandungan, orangtua mempunyai peranan penting dalam memberikan 
pendidikan pada anaknya. Sampai pada akhirnya anak tumbuh 
berkembang dan mulai memasuki lingkungan sekolah sebagai tempat yang 
membantu orangtua mendidik anaknya. Dalam hal ini berarti meskipun 





tetap pertama dan utama, karena bagaimanapun juga anak lebih banyak 
menghabiskan waktunya di luar sekolah. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan orangtua yang bernama 
Hani: 
―karena kesibukan saya yang bekerja sebagai perawat dan saya 
mempunyai anak usia dini ada 2 membuat saya tidak sempat untuk 
melakukan strategi itu sendiri, jadi saya membuat anak saya belajar 




Jadi dapat disimpulkan bahwa orangtua disini hanya memberikan 
pengajaran atau nilai-nilai itu hanya melalui lembaga pendidikan bukan 
dalam keluarga. 
Peran orangtua dalam membina kecerdasan anak terutama di usia 
dini di dusun Sinar Jaya masih minim. Ini terlihat dari kesibukan yang 
mereka lakukan karena sibuknya orangtua pada pekerjaannya jarang sekali 
mereka ada di rumah, jadi kapan mereka dapat membina kecerdasan 
spritual anak dan dapat memberikan pengembangan nilai-nilai agama atau 
karakter pada anak usia dini mereka. Ini terlihat dari wawancara penulis 
dengan orangtua yang bekerja sebagai petani yang bernam Ria sebagai 
berikut: 
 ― saya tidak sempat untuk membina kecerdasan spritual anak saya, 
nanti anak saya juga akan di ajarkan pas dia masuk sekolah dasar 




Kurangnya peran orangtua dalam membina kecerdasan spritual 
anak usia dini akhirnya si anak dapat meniru apa yang dikerjakan orang di 
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sekelilingnya. Misalnya berkata kasar dan kotor, melawan orangtua, 
kurangnya sikap, prilaku, akhlak yang baik, kurangnya sopan santun, 
berbohong pada orangtua, dan sering merampas mainan temannya, dan 
melakukan banyak kesalahan dan bertanya pada orang yang sudah 
melakukan kesalahan. Artinya si anak hanya menerima yang negatifnya 
saja tanpa peduli akibat yang akan terjadi di kemudian hari. Dan ada juga 
anak yang mencoba-coba berbohong pada orang karena ingin tahu apa itu 
akhlak dan nilai-nilai kecerdasan spritual. 
Jadi dapat dilihat masih kurang berperannya orangtua terutama 
dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini. Dimana pekerjaan 
orangtua yang di sibukkan hanya pergi ke ladang dan kantor. 
Sebagian dari orangtua terhambat dalam membina kecerdasan 
spritual anak usia dini dikarenakan terlalu sibuk bekerja, ekonomi yang 
tidak mencukupi kebutuhan keluarga sehingga membuat para orangtua 
sibuk dalam bekerja dan lupa terhadap apa yang harus ditanamkan pada 
diri anak. Seperti mengajarkan anak mengaji, tata cara sholat dan 
bacaannya, pendidikan dalam keluarga, nasehat dan arahan untuk 
membina kecerdasan spritual anak usia dini di dusun Sinar Jaya desa 
Binanga Dua kecamatan Silangkitang. Dan para orangtua lainnya memberi 
nasehat dan mengaplikasikannya di depan para anak usia dini. 
3. Kendala Yang Dihadapi Orangtua Dalam Membina Kecerdasan Spritual 






Untuk melihat kendala yang dihadapi orangtua dalam 
mengembangkan karakter anak usia dini di dusun Sinar Jaya dapat 
disebabkan kurangnya ekonomi. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Tukma: 
―kendala saya dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini 
yaitu, saya yang hanya berpendidikan sekolah dasar membuat saya 




Berdasarkan wawancara dengan ibu Murni: 
―kendala saya dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini 
yaitu jarangnya waktu saya berada dirumah, di akibatkan saya yang 
bekerja dari pagi sampai petang, sehingga dalam membina 
kecerdasan spritual anak  terkendala‖ 
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Boimen 
 ―bahwa yang menjadi kendala dalam membina kecerdasan spritual 
anak usia dini di dusun sinar jaya adalah orangtua yang jarang 
dirumah karena faktor ekonomi, orangtua yang tidak pernah duduk 




 Menurut ibu Elmi 
 ―bahwa mereka jarang dirumah karena orangtua sibuk mencari 
nafkah di luar rumah untuk membutuhi kebutuhan keluarganya 
dengan pergi ke ladang dan kebun. Dalam kesehariannya bekerja 




 Jam berangkat keladang tepat pada jam 08.00 wib dan pulang jam 
17.00 wib. Maka pulang dari ladang badan terasa lelah dan letih dan akhirnya 
para orangtua tidak dapat membina kecerdasan spritual anak usia dini mereka. 
Sebab, jika mereka sering dirumah sudah pasti program dapat berjalan dengan 
lancar. Dan jika jarak anak mereka tidak dekat pasti juga program berjalan 
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dengan lancar dan juga jika orangtua memiliki pendidikan pasti bisa dengan 
mudah mengatur strategi kepada anak mereka.  
4. Solusi Orangtua Dalam Mengatasi Kendala Pembinaan Kecerdasan 
Spritual Anak Usia Dini Di Dusun Sinar Jaya Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang 
Untuk melihat solusi yang dilakukan orangtua dalam 
mengembangkan karakter anak usia dini di dusun sinar jaya yaitu: 
a. Dengan memberikan perhatia khusus kepada anak usia dini agar anak 
dapat mengambil pelajaran dan hikmahnya.  
b. Pelajaran melalui nasehat yaitu orangtua harus memberi nasehat dengan 
cara lemah lembut supaya anak tersebut mudah untuk meresapnya, nasehat 
lemah lembut yang disengaja di buat untuk menyentuh akal budi dan 
perasaan anak secara langsung. 
c. Melalui contoh yang baik atau suri tauladan merupakan kunci dari 
pendidikan Rasulullah SAW yang harus direalisasikan dalam mendidik 
anak. Bagi anak dengan menampilkan seluruh tindakan terpuji, sabar, 
ikhlas, jujur sopan sanun, ramah pemaaf, baik hati tidak sombong dan 
meninggalkan seluruh tindakan tercela seperti sombong. Iri hati, dengki, 
dendam, egois, munafik, dan pendusta ini semua adalah sifat tercela yang 
tidak baik untuk diajarkan kepada anak-anak terutama kepada anak usia 






Untuk mendapatkan solusi dari kendala yang dihadapi oleh para 




―solusi yang saya buat dalam membina kecerdasan spritual anak 
yaitu dengan membuat anak les mengaji, di dalam les mengaji ini 
bukan hanya belajar mengaji saja akan tetapi juga belajar menghapal 
Al-Qur‘an, bacaan Sholat dan juga mengajari anak tentang doa-doa 
sebelum melakukan kegiatan, saya membuat anak saya les 
dikarenakan saya sibuk dalam bekerja, kalau anak saya les dapat 
membantu saya dalam membina kecerdasan spritual anak‖. 
 
Untuk mendapatkan solusi dari kendala yang dihadapi oleh para 
orangtua peneliti melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat yaitu 
bapak Siir Dalimunthe: 
―solusi yang kami lakukan dalam menghadapi kendala yang di 





Wawancara dengan tokoh agama yaitu bapak H. Syahbella 
Dalimunthe: 
―solusi yang saya lakukan dalam menghadapi kendala yang dihadapi 
para orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini 
yaitu saya membuat les mengajai dirumah saya, tidak hanya mengaji 




Wawancara dengan tokoh adat yaitu bapak H. Tarzan: 
―saya hanya mendukung solusi yang telah di buat oleh para tokoh 
agama, dan masyarakat, saya tidak memiliki solusi dikarena tugas 
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Dari ungkapan di atas dapat di lihat bahwa hasil dari observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan tokoh masyrakat, tokoh 
agama, tokoh adat dan orangtua yang memiliki anak usia dini bahwa orangtua 
lebih fokus kepada pekerjaan untuk mencari nafkah dikarenakan faktor 
ekonomi yang kurang memadai, para orangtua hanya berpatokan kepada guru 
mengaji dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini tanpa ada 
pengulangan dan pembinaan di rumah, orangtua beranggapan bahwa 
membina kecerdasan spritual anak dapat di bina ketika anak sudah duduk di 
bangku sekolah. Dikarenakan kesibukan orangtua para tokoh agama, 
masyarakat dan adat membuat solusi dengan belajar di masjid dan belajar di 
rumah tokoh agama. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Melalui penelitian ini, peneliti menjelaskan masalah yang terdapat di 
dalam membina kecerdasan spritual anak. Terutama dalam pendidikan agama 
hendaknya para orangtua memberikan arahan pendidikan agama kepada anak, 
karena pendidikan yang pertama yang di dapat anak adalah keluarga. Dengan 
demikian orang itulah yang pertama memberikan pembinaan pendidikan dan 
pemahaman tentang pentingnya kecerdasan spritual bagi anak. 
Orangtua harus bijaksana memperhatikan apa saja yang dibutuhkan anak, 
memberikan pendidikan sesuai dengan umur anak, supaya anak bisa menangkap 
pendidikan yang diberikan, para orangtua harus benar-benar menjadi contoh yang 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa aktivitas 
orangtua dalam membina kecerdasan spritual anak hanya berpatokan kepada guru 
mengaji dan akan dibina ketika sudah memasuki jenjang pendidikan dikarenakan 
orangtua sibuk bekerja untuk mencari nafkah karena faktor ekonomi yang tidak 
memadai. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, sangat disadari bahwa hasil penelitian 
yang telah dilakukan secara optimal ini pasti terdapat keterbatasan, adapun 
keterbatasan-keterbatasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan metode wawancara yang kurang efektif, 
dikarenakan kesibukan masing-masing informan yang harus menyelesaikan 
tanggu jawab. Sebab itu penulis harus terlebih dahulu melakukan koordinasi 
dengan informan untuk menentukan waktu wawancara. 
2. Keterbatasan kemampuan dalam melakukan penelitian tidak terlepas dari, 
penulis menyadari keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan dalam 
membuat karya ilmiah dan menggaliteori. Walaupun demikian, penulis sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan 
kemampuan keilmuan serta dibantu bimbingan dari dosen pembimbing. 
3. Masalah kejujuran informan dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
pedoman wawancara, ada informan yang menjawab pertanyaan secara jujur 










 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini 
a. Bidang Keimanan 
Kesimpulan yang penulis dapat dari hasil wawancara dengan 
orangtua dalam masalah keimanan anak usia dini itu terlihat dari peranan 
orangtua dalam menanamkan masalah keimanan, keimanan anak usia dini 
dapat terlihat dari bagaimana pola asuh orangtua dalam membina 
kecerdasan spritual anak usia dini, karena anak usia dini itu masih bersifat 
meniru, mereka akan melakukan apa yang dikerjakan oleh orang yang ada 
disekitar mereka 
b. Bidang Ibadah 
Ibadah anak juga dapat terlihat dari seberapa sering orangtua 
mencontohkan atau mengajak anak untuk melaksanakan ibadah. 
Kesimpulan yang peneliti dapat dari hasil wawancara dengan orangtua 
dalam masalah ibadah anak usia dini itu juga terlihat dari pola asuh 
orangtuanya, anak akan rajin beribadah apabila orangtuanya sering 
mengingatkannya dan terus memantaunya, begitu juga sebalikny apabila 






maka anak tidak akan melaksanakan ibadahnya. Karena anak belum 
mengetahui apakah ibadah sholat itu wajib. 
Kalau dilihat dari perkataan sebagian orangtua yang berpendapat 
masalah ibadah anaknya, berarti si anak tidak pernah disuruh untuk 
menjalani ibadah jangankan disuruh diperhatikan saja jarang karena mereka 
sibuk dengan pekerjaannya seharusnya yang paling berperan agar anaknya 
tetap beribadah adalah orangtua. Kalau saja orangtua memperhatikan ibadah 
anaknya walau sudah adzan tidak ada anak yang masih di luar untuk 
bermain malahan mereka sudah ada di rumah untuk sholat atau sudah di 
masjid. 
c. Bidang Akhlak 
Perilaku sopan santun orangtua dalam hubungan dan pergaulan 
antara ibu dan bapak, anak-anak mereka dan perlakuan orangtua terhadap 
orang lain di dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat akan 
menjadi contoh bagi si anak. Kesimpulan yang peneliti dapat dari hasil 
wawancara dengan orangtua dalam akhlak bahwa akhlak anaknya akan 
tetap baik-baik saja dan peran dalam mencerdaskan anak hanya disekolah 
saja dan tugas orangtua hanya bekerja dan menyekolahkan anaknya saja. 
2. Strategi Orangtua Dalam Membina Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini 
a. Strategi pembiasaan 
Pembiasaan adalah salah satu strategi pengajaran yang paling efektif, 
khususnya dalam membina kecerdasan anak. Jadi dapat disimpulkan 





sholat magrib dan ada juga yang hanya berpatokan pada guru mengaji saja, 
dan ada juga yang kurang membiasakan dan mencontohkan nilai-nilai 
kecerdasan spritual kepada anaknya dan hanya melibatkan kepada guru 
mengaji saja tanpa dan pengulangan di rumah. 
b. Melalui keluarga 
Baik buruk perilaku seorang anak kemungkinan besar terbentuk dari 
bagaimana keluarga membentuknya. Peran orangtua dalam membina 
kecerdasan anak terutama di usia dini di dusun Sinar Jaya masih minim. Ini 
terlihat dari kesibukan yang mereka lakukan karena sibuknya orangtua pada 
pekerjaannya jarang sekali mereka ada di rumah, jadi kapan mereka dapat 
membina kecerdasan spritual anak dan dapat memberikan pengembangan 
nilai-nilai agama atau karakter pada anak usia dini mereka. 
c. Kerjasama dengan guru mengaji (masyarakat) 
Orangtua yang memiliki kesibukan akan membuat kerjasama dengan guru 
mengaji untuk membina kecerdasan spritual anak. 
3. Kendala Yang Dihadapi Orangtua Dalam Membina Kecerdasan Spritual Anak 
Usia Dini 
Kendala dalam membina kecerdasan spritual anak usia dini di Dusun 
Sinar Jaya adalah orangtua yang jarang dirumah karena faktor ekonomi, 
orangtua yang tidak pernah duduk di bangku sekolah dan ada juga karena 
memiliki balita. Sebab, jika mereka sering dirumah sudah pasti program dapat 





4. Solusi Orangtua Dalam Mengatasi Kendala Pembinaan Kecerdasan Spritual 
Anak Usia Dini 
Solusi yang dilakukan orang dalam menghadapi kendala pembinaan 
kecerdasan spritual yaitu dengan cara memberikan perhatian khusus kepada 
anaknya, memberikan nasehat dengan lemah lembut dan menjadi contoh yang 
baik bagi anaknya, dan solusi yang dilakukan oleh para tokoh masyrakat yaitu 
dengan cara membuat belajar mengaji di masjid. 
B. Saran-Saran 
Dari berbagai masalah-masalah yang telah ditulis maka penulis 
mengharapkan: 
1. Kepada orangtua disarankan agar lebih memperhatikan anak usia dini tanpa 
perlu sibuk pada pekerjaannya terutama pada pembinaan kecerdasan spritual 
anak agar anak tidak menyimpang perilakunya, dan bagi orangtua yang 
diberikan amanah untuk memelihara anak agar menjadikannya insan yang 
akademis, bereperilaku baik, berguna bagi nusa dan bangsa. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi seluruh masyarakat yang menuntut ilmu baik 
formal, non formal guna perbaikan dan agar menggunakan pendidikan yang 
baik sesuai dengan tujuan pendidikan. Mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki oleh anak, sehingga mereka yang sudah dewasa nanti 
bertanggungjawab atas berlangsungnya pendidikan yang dimiliki anak, 
sehingga harus mengedepankan kepentingan pengembangan potensi anak. 
3. Disarankan kepada tokoh agama agar dapat menjadi motivator penanaman 





4. Disarankan kepada orangtua untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasannya tentang aqidah agar dapat menjawab berbagai permasalahan 
aqidah yang diajukan anak dan penanaman aqidah yang dilaksanakan berjalan 
dengan baik dan lancar. 
5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar menambah instrument 
pengumpulan data dan memperpanjang waktu penelitian supaya hasil 
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Sumatera Utara 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
 
Jenjang Pendidikan 
 SD Negeri 117878 Sei Dua Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan 
 MTs. Negeri Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan 
 SMA. Negeri 1 Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan 
 Masuk Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Program Studi 








Nama Orangtua : 
Usia Anak  : 
No. Aspek Yang Akan Diamati Keterangan 
1. 1. Gambaran kecerdasan spritual anak 
a. Membaca suroh pendek sebelum tidur 
b. Mendengarkan kisah nabi 
 
2. 2. Strategi orangtua membina kecerdasan anak 
a. Orangtua menjadi teladan yang baik untuk 
anak 
b. Membimbing anak untuk mengembangkan 
kecerdasannya 
 
3. 3. Mengembangkan solidaritas anak 
a. Senang berbuat baik 















Wawancara kepada kepala dusun: 
1. Bagaimana gambaran umum dusun Sinar Jaya desa binanga dua 
kecamatan Silang Kitang kabupaten Labuhan Batu Selatan? 
2. Berapakah jumlah orangtua yang memiliki anak usia dini? 
Wawancara kepada orangtua yang memiliki anak usia dini: 
1. Apakah penyebab terjadinya faktor penghambat dalam membina 
kecerdasan spritual anak usia dini? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanamkan kecerdasan spritual kepada 
anak? 
3. Apa kendala  bapak/ibu dalam membentuk kecerdasan spritual anak? 
4. Bagaimana solusi bapak/ibu mengatasi kendala dalam membentuk 
kecerdasan spritual anak? 
5. Apakah strategi yang bapak/ibu terapkan sudah berhasil dalam membentuk 
kecerdasan spritual anak usia dini? 
6. Apakah metode yang bapak/ibu terapkan dalam membina kecerdasan 
spritual anak usia dini sudah berhasil? 
7. Bagaimana perkembangan anak usia dini dalam strategi yang telah 
bapak/ibu laksanakan? 
8. Apakah faktor penghambat yang bapak/ibu temui dalam membina 







Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Bapak Yasir Selaku Kepala 




Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Orangtua di Dusun Sinar  Jaya 






Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Orangtua di Dusun Sinar  Jaya 
Desa Binanga Dua Kecamatan SilangKitang Pada Tanggal 6 Oktober 2020 
 
Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Orangtua di Dusun Sinar  Jaya 







Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Orangtua di Dusun Sinar  Jaya 




Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Orangtua di Dusun Sinar  Jaya 
Desa Binanga Dua Kecamatan SilangKitang Pada Tanggal 21 Oktober 
2020 
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